
210590 - Tata Cara Shalat Gerhana (Kusuf)

Pertanyaan

Bagaimana tata cara shalat gerhana (Kusuf)?

Jawaban Terperinci

Pertama:

Diriwayatkan Bukhori, (1041) dan Muslim, (911) dan redaksi darinya dari Abu Mas’ud Al-

Anshori radhiallahu anhu berkata, Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

لُّوا ) صَ ا فَ ئً  يْ ا شَ هَ نْ مْ مِ تُ أَيْ  ا رَ ذَ إِ  فَ نْ النَّاسِ ،  دٍ مِ تِ أَحَ وْ نِ لِمَ ا فَ سِ كَ نْ ا لَا يَ مَ نَّهُ  إِ  هُ ، وَ ادَ بَ  ا عِ مَ هِ فُ اللَّهُ بِ  وِّ خَ اتِ اللَّهِ يُ نْ آيَ نِ مِ ا تَ رَ آيَ مَ قَ الْ سَ وَ مْ نَّ الشَّ إِ

م كُ ا بِ فَ مَ شَ كْ ى يُ تَّ وا اللَّهَ حَ عُ ادْ وَ

“Sesungguhnya matahari dan bulan diantara tanda-tanda (kekuasaan) Allah, dimana Allah

menakut-nakuti dengan keduanya kepada hamba-Nya. Keduanya tidak gerhana karena

kematian salah seorang manusia. Kalau kamu semua melihat sesuatu (gerhana) maka shalatlah

dan berdoalah kepada Allah sampai tersingkap (gerhananya) dari kamu.

Diriwayatkan Bukhori, (1059) dan Muslim, (912) dari Abu Musa radhiallahu anhu berkata:

ودٍ جُ  سُ وعٍ وَ كُ رُ امٍ وَ يَ لِ قِ وَ أَطْ بِ لَّى  صَ دَ فَ جِ سْ ى الْمَ أَتَ  فَ ةُ ،  اعَ ونَ السَّ كُ ى أَنْ تَ شَ خْ ا يَ زِعً  لَّمَ فَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ يُّ صَ  بِ نَّ امَ ال قَ سُ فَ مْ تْ الشَّ فَ سَ خَ

نْ ا مِ ئً  يْ مْ شَ تُ أَيْ  ا رَ ذَ إِ  فَ هُ ؛  ادَ بَ  هِ عِ فُ اللَّهُ بِ  وِّ خَ نْ يُ لَكِ هِ وَ اتِ يَ لَا لِحَ دٍ وَ تِ أَحَ وْ نُ لِمَ و كُ لُ اللَّهُ لَا تَ سِ رْ ي يُ اتُ الَّتِ آيَ هِ الْ ذِ  الَ : ) هَ قَ لُهُ ، وَ عَ فْ طُّ يَ  هُ قَ تُ أَيْ  رَ

ارِه فَ غْ تِ اسْ هِ وَ ائِ عَ دُ رِهِ وَ كْ ذِ لَى  إِ وا  عُ زَ افْ لِكَ فَ ذَ

“Terjadi gerhana matahari, maka Nabi sallallahu alaihi wa sallam berdiri dengan segera

khawatir (terjadi) hari kiamat. Kemudian beliau mendatangi masjid dan shalat. Dan

menunaikan shalat berdiri, rukuk dan sujud sangat lama belum pernah sama sekali saya

melihat (sebelumnya). Dan beliau bersabda, “Tanda-tanda ini, dimana Allah mengirimkan

bukan karena kematian seseorang juga bukan karena kelahirannya. Akan tetapi Allah

menakut-nakuti hamba-Nya. Kalau kamu semua melihat sesuatu darinya, maka bersegeralah

untuk berzikir, berdoa dan beristigfar kepada-Nya.
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Kedua:

Tata cara menunaikan shalat gerhana, takbiratul ihram, membaca doa istiftah (pembuka)

kemudian berlindung (dengan nama Allah), membaca Al-Fatihah, kemudian membaca dengan

bacaan yang panjang. Kemudian ruku’ dengan ruku’ yang panjang.

Berdiri dari ruku’ seraya mengucapkan:

ا ولك الحمد ن سمع الله لمن حمده ، رب

“Allah mendengarkan orang yang memuji kepada-Nya. Tuhan kami dan hanya kepada-Nya

segala pujian.

Kemudian membaca Al-Fatihah dan membaca bacaan yang panjang. Cuma lebih singkat dari

yang pertama. Kemudian rukuk kedua kali, dan memperpanjang rukuknya. Dan lebih singkat

dari rukuk pertama. Kemudian berdiri dari rukuk seraya mengucapkan:

ا ولك الحمد ن سمع الله لمن حمده ، رب

“Allah mengdengarkan orang yang memuji kepada-Nya. Tuhan kami dan hanya kepada-Nya

segala pujian.

Dan berdiri lama sekali. kemudian sujud dua kali yang lama sekali. Dan memperpanjang duduk

diantara dua sujud. Kemudian berdiri ke rakaat kedua. Dan menunaikan seperti pada rakaat

pertama dengan adanya dua kali rukuk dan yang lainnya. Akan tetapi lamanya tidak seperti

yang pertama pada semua (gerakan) yang dilakukan. Kemudian tasyahud dan salam.

Silahkan melihat ‘Al-Mugni karangan Ibnu Qudama, (3/323). Al-Majmu’ karangan Nawawi,

(5/48).

Yang menunjukkan hal itu hadits Aisyah radhiallahu anha yang diriwayatkan Bukhori, (1046)

dan Muslim, (2129) dari Aisyah istri Nabi sallallahu alihi wa sallam berkata:

هِ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ ولُ اللَّهِ صَ سُ أَ رَ  رَ تَ اقْ رَ ، فَ بَّ  كَ هُ ، فَ اءَ رَ فَّ النَّاسُ وَ  صَ دِ فَ جِ سْ لَى الْمَ إِ جَ   رَ خَ لَّمَ فَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ يِّ صَ بِ نَّ اةِ ال يَ ي حَ سُ فِ مْ تْ الشَّ فَ سَ خَ

هُ دَ مِ نْ حَ عَ اللَّهُ لِمَ مِ الَ : سَ مَّ قَ ا ، ثُ يلً وِ ا طَ وعً كُ عَ رُ كَ رَ رَ فَ بَّ  مَّ كَ لَةً ، ثُ ي وِ ةً طَ اءَ رَ لَّمَ قِ سَ .وَ
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أُولَى ةِ الْ اءَ رَ قِ نْ الْ نَى مِ أَدْ يَ  لَةً ، هِ ي وِ ةً طَ اءَ رَ أَ قِ  رَ قَ دْ ، وَ جُ  سْ لَمْ يَ امَ وَ قَ . فَ

لِ أَوَّ وعِ الْ كُ رُّ نْ ال نَى مِ أَدْ وَ  هُ ا ، وَ يلً وِ ا طَ وعً كُ عَ رُ كَ رَ رَ وَ بَّ  مَّ كَ . ثُ

دُ مْ لَكَ الْحَ ا وَ نَ بَّ   هُ رَ دَ مِ نْ حَ عَ اللَّهُ لِمَ مِ الَ : سَ مَّ قَ .ثُ

لِكَ ذَ لَ  ثْ ةِ مِ رَ ةِ الْآخِ عَ كْ ي الرَّ الَ فِ مَّ قَ دَ ، ثُ جَ  مَّ سَ . ثُ

اتٍ دَ جَ  عِ سَ بَ أَرْ ي  اتٍ ، فِ عَ كَ عَ رَ بَ أَرْ لَ  مَ كْ تَ اسْ ." فَ

“(Terjadi) gerhana matahari pada zaman Nabi sallallahu alaihi wa sallam, maka beliau keluar

ke Masjid dan membuat shaf orang dibelakangnya. Maka beliau takbir dan Rasulullah

sallallahu alaihi wa sallam membaca dengan bacaan yang panjang. Kemudian takbir dan rukuk

panjang. Kemudian membaca ‘ هُ دَ مِ نْ حَ عَ اللَّهُ لِمَ مِ berdiri dan tidak sujud. Dan membaca dengan ’سَ

bacaan panjang. Ia lebih ringan dari yang pertama. Kemudian takbir dan rukuk yang panjang.

Dan ia lebih ringan dari rukuk pertama. Kemudian mengucapkan:

ا ولك الحمد ن سمع الله لمن حمده ، رب

“Allah mengdengarkan orang yang memuji kepada-Nya. Tuhan kami dan hanya kepada-Nya

segala pujian.

Kemudian sujud. Kemudian mengucapkan pada rakaat lainnya seperti (rakaat) pertama itu.

Sehingga menjadi sempurna empat rakaat pada empat sujud.”

Wallahu’alam.

3 / 3


